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ABSTRAK

Deden Hendri Junaidi (2021) : RANCANG BANGUN ALAT BANTU
UNTUK MEMBUANG UDARA DARI
SIRKUIT SISTEM REM HIDROLIK.

Seiring dengan perkembangan teknologi otomotif yang semakin
berkembang pesat, kebutuhan konsumen yang juga semakin tinggi dan masalah
yang sering terjadi saat melakukan service rem, maka diperlukan suatu alat yang
dapat membantu mekanik dalam pengerjaan buang udara (bleeding) dari sirkuit
hidrolik sistem rem dengan memanfaatkan alat — alat sederhana dengan biaya
relatif rendah, namun memiliki manfaat yang banyak. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui cara merancang alat bantu bantu buang udara
dari sirkuit sistem rem hidrolik, menciptakan alat bantu bantu buang udara dari
sirkuit sistem rem hidrolik dan mengetahui cara kerja alat bantu buang udara dari
sirkuit sistem rem hidrolik.

Pada proses pembuatan alat, hal yang pertama kali dilakukan adalah
memilih bahan yang sesuai dengan rancangan alat, ini diperlukan agar nanti alat
yang dihasilkan dapat bekerja dengan baik. Alat ini memanfaatkan prinsip katup
satu arah, yaitu dengan membuka dan menutup saluran hidrolik yang dikontrol
oleh sebuah pelampung yang bekerja naik turun dalam sebuat sistem tertutup, alat
ini dipasangkan pada nepel roda.

Hasil penelitian ini adalah terciptanya sebuah alat bantu untuk buang
udara dari sirkuit sistem rem hidrolik yang dapat membantu mekanik dalam
pekerjaaan service rem, terutama dalam pekerjaan buang udara (bleeding). Ini
dibuktikan dengan hasil percobaan perbandingan pekerjaan buang udara
dilakukan dengan cara konvensional dan dengan penggunaan alat, dari hasil
percobaan buang udara dengan alat dapat di selesaikan dalam waktu rata-rata 10-
12 menit dengan pemakaian minyak rem rata-rata 250-300 ml, sedangkan
pengerjan buang udara dengan cara konvensional membutuhkan waktu rata-rata
15-25 menit dengan pemakaian minyak rem yang tak terhingga.

Kata kunci
Rancang bangun, bleeding, rem hidrolik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan perkembangan industri otomotif sekarang ini
berlangsung pesat, dan terdapat persaingan yang ketat di antara para pesaing
perusahaan otomotif dalam menciptakan produk yang berkualitas dan bermutu
tinggi. Dengan memperhatikan keadaan ini, beberapa produsen mobil
berlomba-lomba memproduksi mobil berkualitas tinggi dengan penggunaan
ekonomis dan biaya perawatan serta harga yang bersaing, yang dapat
mempengaruhi daya beli masyarakat.

Setiap produsen mobil selalu melakukan inovasi produknya. Hal ini
tampak dengan semakin beragamnya jenis dan merek mobil di Indonesia. Oleh
karna itu, konsumen harus lebih pintar dalam memilih produk yang akan dibeli.
Bagi konsumen nilai atau manfaat yang diperoleh dari suatu produk merupakan
faktor utama yang perlu diperhatikan saat memilih suatu produk. Dan juga
konsumen akan mempertimbangkan besarnya biaya yang akan dikeluarkan
untuk membeli produk tersebut. Untuk beberapa produk dengan bentuk
penggunaan dan design interior yang sama, biasanya sulit bagi konsumen
untuk membedakan produk tersebut. Melalui inovasi para produsen mobil
dalam menciptakan produk terbaik, produsen mampu menarik perhatian dan
daya beli konsumen terhadap produk yang diciptakan. Menjadi wajar jika
angka penjualan kendaraan bermotor di Indonesia mengalami lonjakan drastis
dalam beberapa tahun terakhir. Pada 2015 realisasi penjualan tahunan

mencapai 1.013.291 unit, yang kemudian terus naik jadi 1.062.716 unit di 2016



dan 1.079.308 unit di 2017. Sementara satu tahun setelahnya, melonjak jadi
1.151.413 unit atau naik 6,6 persen. (Otomotif.kompas.com.2020)

Selain itu, saat ini perkembangan teknologi otomotif semakin
berkembang pesat, hal ini terjadi dikarnakan pemikiran dan kebutuhan manusia
yang juga semakin tinggi untuk memiliki produk yang berkualitas. Berdasarkan
hal tersebut, dunia otomotif terus berevolusi untuk menciptakan teknologi yang
kian canggih dan maju sesuai dengan perkembangan zaman. Perkembangan
dan kemajuan teknologi ini ditandai dengan munculnya berbagai produk
inovatif yang menunjang dunia otomotif terutama pada mobil. Dengan melihat
perkembangan zaman yang semakin modern, gaya hidup masyarakat yang
semakin ingin instan dan melihat masalah yang sering terjadi di kalangan
mekanik dan beberapa bengkel, seperti saat melakukan overhoul sistem rem
diperlukan dua orang makanik untuk melakukan pengerjaan buang udara
(bleeding) dari sirkuit hidrolik sistem rem, saat melakukan bleeding minyak
rem juga banyak berserakan di lantai akibatnya lantai jadi cepat rusak dan
kotor, dengan cara konvensional pengerjaan bleeding rem juga membutuhkan
waktu yang lama, kelemahan-kelemahan seperti inilah yang sering terjadi
dalam melakukan pengerjaan buang angin dari sirkuit hidrolik sistem rem.

Proses pengerjaan buang udara secara konvensional pada sirkuit sistem
rem hidrolik dilakukan dengan cara sebagai berikut, pastikan minyak rem pada
reservoir penuh, membutuhkan dua orang dalam pengerjaan buang angin, satu
mekanik berada di tempat duduk pengemudi, satu lagi di kolong mobil

membuka nepel di dekat roda, hidupkan mesin mobil supaya proses mengocok



pedal terasa lebih ringan, lalu kocok pedal rem beberapa kali kemudian tahan,
mekanik yang di kolong mobil akan membuka dan menutup nepel roda secara
cepat, dan kocok kembali pedal rem hingga rem terasa sedikit tinggi, lalukan
hal yang sama pada setiap roda. Mengocok pedal rem dan membuka nepel
yang ada pada masing - masing roda secara bergantian, dimulai dari roda yang
paling jauh dari kemudi.

Pengerjaan bleeding konvensional ini tentu sangat tidak efisien, apalagi
bagi perusahaan atau bengkel besar tentu menjadi sebuah kerugian yang sangat
besar, seorang mekanik yang seharusnya masing - masing mengerjakan satu
pekerjaan, tetapi karena hal ini diperlukan bantuan mekanik lain untuk
pengerjaannya, akibatnya akan ada beberapa pekerjaan yang akan terbengkalai,
pekerjaan yang mestinya selesai tepat waktu menjadi tertunda pengerjaannya.
Pada saat sekarang sistem rem hidrolik masih menjadi andalan bagi
kebanyakan produsen mobil, terutama mobil - mobil kecil seperti minibus baik
itu MPV maupun SUV, sistem rem hidrolik pada umumnya menggunakan
minyak rem dengan kode DOT 3 atau DOT 4. DOT (Department Of
Transportation) merupakan kemampuan bertahan minyak rem atau titik didih
minyak rem, seperti minyak rem dengan DOT 3 mendidih pada suhu 237
derajat celcius, DOT 4 mendidih pada suhu 266 derajat celcius.

Untuk meminimalisir hal itu maka penulis berkeinginan membuat suatu
alat untuk membantu pekerjaan buang udara (bleeding) dari sirkuit hidrolik
sistem rem, dengan memanfaatkan alat-alat sederhana dan biaya sedikit namun

memiliki manfaat yang banyak. Penulis akan merancang dan membuat “Alat



Bantu untuk Membuang Udara dari Sirkuit Sistem Rem Hidrolik”, yaitu
suatu alat yang memanfaatkan prinsip kerja katup yang bekerja menutup dan
membuka saluran hidrolik dan dikontrol oleh sebuah pelampung yang bekerja
turun naik. Dengan alat ini pekerjaan buang udara (bleeding) tidak lagi
memerlukan dua orang mekanik dalam pengerjaannya, pengerjaan buang angin
masih dilakukan dengan cara konvensional tetapi dengan alat ini mekanik
cukup memasang alat ini pada nipel dekat roda dan longgarkan kunci nipelnya,
lalu mekanik mengocok pedal rem sebanyak 10-20 kali kemudian kunci
kembali nipelnya, lakukan hal yang sama pada setiap roda, dimulai dengan
roda paling jauh dari kemudi. Pekerjaan buang udarapun dapat dilakukan lebih
cepat dan lebih efisien.

Pada penelitian sebelumnya alat bantu bleeding dibuat dengan sistem
tertutup, yaitu dengan memanfaatkan pompa DC 12 Volt sebagai penggerak
utamanya, desain alat yang besar juga menyulitkan proses pembleedingan
pada tempat yang sulit dijangkau, sedangkan alat yang peneliti buat jauh lebih
sederhana yang hanya dengan memanfaatkan botol dan pelampung sebagai
pengatur buka tutup saluran hidroliknya, desain alat yang kecil juga Ibih

gampang di bawa kemana - mana, ketempat yang sulit dijangkau sekalipun.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, muncul permasalahan sebagai berikut :
1. Membutuhkan dua orang (mekanik) saat melakukan bleeding (buang angin)
dari sirkuit sistem rem hidrolik.

2. Minyak rem sisa bleeding sering berserakan di lantai dan membuat lantai



cepat rusak.

3. Waktu pengerjaan service rem jadi lama karena proses bleeding yang
kurang efektif.

4. Belum adanya alat bantu untuk membuang udara dari sirkuit sistem rem

hidrolik.

. Batasan Masalah

Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka dari itu permasalahan akan
dibatasi pada rancang bangun alat bantu buang udara dari sirkuit rem hidrolik
untuk mobil dengan tujuan untuk mempermudah pekerjaan mekanik saat

melakukan pekerjaan perawatan dan perbaikan sistem rem hidrolik.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk rancangan alat bantu buang udara dari sirkuit rem
hidrolik?
2. Bagaimana cara membuat alat bantu buang udara dari sirkuit rem hidrolik?

3. Bagaimana cara kerja alat bantu buang udara dari sirkuit rem hidrolik?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengetahui cara merancang alat bantu untuk buang udara dari sirkuit sistem
rem hidrolik.
2. Menciptakan alat bantu untuk buang udara agar mempermudah pekerjaan

perawatan dan perbaikan sistem rem hidrolik.



3. Mengetahui cara kerja alat bantu untuk buang udara dari sirkuit sistem rem

hidrolik.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan
Teknik Otomotif program studi Pendidikan Teknik Otomotif di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.
2. Bagi peneliti lain
a. Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya ilmu pengetahuan di bidang
otomotif.
b. Sebagai referensi dalam menulis artikel atau tugas terkait di bidang
otomotif.
c. Sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan dalam menentukan judul

penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sistem Rem
Sistem rem dirancang untuk mengurangi kecepatan (memperlambat)
dan menghentikan kendaraan atau untuk memungkinkan kendaraan parkir di
tempat yang menurun. Sistem rem ini sangat penting pada kendaraan
sebagai alat keselamatan dan menjamin untuk pengendaraan yang
aman.(Toyota, training manual step 1. 1995).
Sistem rem berfungsi untuk :
a. Mengurangi kecepatan (memperlambat) dan menghentikan kendaraan.
b. Memungkinkan kendaraan parkir di tempat yang menurun.
c. Sebagai alat pengaman dan menjamin pengendaraan yang aman. (astra
internasional, basic 3 training center)

Menurut penggunaannya rem terbagi dalam beberapa tipe, yaitu
sebagai berikut :

a. Rem kaki (foot breake), yaitu rem kontrol kaki untuk mengontrol
kecepatan dan menghentikan kendaraan.

b. Rem parkir (parking breake), rem untuk memarkirkan kendaraan,
terutama di jalan yang menurun.

c. Rem tambahan (auxiliary breake), digunakan untuk membantu rem biasa
(kaki), digunakan pada kendaraan berat dan truk.

Menurut media penggeraknya rem juga dibagi atas tiga jenis yaitu :

a. Rem yang digerakkan dengan media kabel/tali, biasa digunakan untuk

rem parkir dan kebanyakan pada sepeda motor.



b. Rem yang digerakkan dengan media udara (pneumatic), biasa digunakan
pada kendaraan berat.

c. Rem yang digerakkan dengan media cair / minyak rem (fluida), rem jenis
ini banyak digunakan pada kendaraan sekarang dan dianggap paling
efektif. Cara kerja rem hidrolik adalah dari gerakan secara normal
injakan pedal rem oleh pengemudi dipindahkan secara mekanik ke
silinder master. Pada silinder master, gerakan pedal melalui batang
penekan berubah menjadi gaya yang menekan minyak rem, tekanan pada
minyak ini disalurkan ke silinder roda untuk rem tromol atau ke kaliper
untuk rem cakram melalui pipa fleksibel. (rizal, tamzir. Casis dan
pemindahan tenaga.1999).

2. Sirkuit Rem Hidrolik

a. Bagian-bagian rem hidrolik
1) Pedal rem
Fungsi pedal rem adalah untuk memberi tekanan awal proses
pengereman, pedal rem terbuat dari besi, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada pedal rem yaitu : tinggi pedal rem, gerak bebas
pedal dan jarak cadangan pedal rem, semua harus diukur sesuali
spesifikasi yang telah di anjurkan.
2) Master cylinder
Fungsi Master rem adalah untuk menambah tekanan pedal
setelah pengemudi menekan pedal, maka tekanan pada pedal rem
diubah menjadi tekanan hidrolik pada master silinder yang kemudian

digunakan untuk menekan piston pada kaliper atau silinder roda pada



setiap roda dengan minyak rem digunakan sebagai medianya. Untuk
menampung sementara minyak rem, master silinder dilengkapi dengan

tangki peyimpanan minyak (reservoir tank).

3) Selang saluran

Fungsi selang saluran adalah untuk meneruskan dan
menyalurkan fluida rem dari master silinder ke kaliper atau silinder
roda pada masing-masing roda. Selang saluran ada dua jenis yaitu
jenis pipa stainless steel dan selang flexibel berbahan karet

bertekanan.

4) Silinder roda

Fungsi silinder roda yang ada pada rem tromol yang terletak
pada masing-masing roda adalah untuk merubah tekanan hidrolik dari
minyak rem menjadi tekanan mekanik untuk mendorong sepatu rem

menekan tromol.

5) Caliper cakram

6)

Caliper ada pada jenis rem cakram, caliper berfungsi untuk
merubah tekanan hidrolik minyak rem menjadi tekan mekanik untuk
menekan pad rem bersentuhan dengan piringan hingga terjadi
pengereman.

Minyak rem

Minyak rem atau fluida rem merupakan sebuah media pada

sistem rem yang secara hidrolis mampu memindahkan gaya

pengereman dari pedal rem menuju sepatu rem, minyak rem
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mengandung bahan poly glycol, glycol ather dan additive, poly glycol
merupakan cairan yang memiliki tingkat kekentalan yang tinggi,
cairan ini memiliki kemampuan menyerap molekul air dari
lingkungannya.

b. Cara kerja sistem rem hidrolik

1). Rem Tromol

Kekuatan atau gaya pengereman pada rem tromol didapat dari
kampas rem yang masih menginjak permukaan tromol bagian dalam
yang berputar bersama roda. Saat pedal rem ditekan, tekanan ini akan
diteruskan ke push rod yang ada di dalam master cylinder, push rod
akan menekan minyak rem, kemudian minyak rem akan terus
memberikan tekanan ini ke masing — masing silinder roda melalui
selang atau pipa saluran, piston pada silinder roda akan mendorong
sepatu rem agar menekan tromol rem, akibatnya terjadi pengereman
kendaraan tersebut.

2). Rem Cakram

Buang udara (bleeding) sistem rem hidrolik merupakan suatu
tindakan yang dilakukan terhadap sebuah sistem hidrolik, dimana
tujuannya yaitu membuang udara yang ada di dalam sistem hidrolik
tersebut. Bleeding (buang udara) dilakukan pada pada sistem hidrolik
ketika rem tersebut masuk udara (berangin), ada beberapa hal yang
menyebabkan sitem rem berangin yaitu : sistem rem kehabisan
minyak rem (fluida), terjadi kebocoran pada sistem rem, usia

pemakaian dan juga kualitas minyak rem. Lalu bagaimana
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menentukan rem yang berangin? Ada beberapa cara untuk
menentukan rem berangin atau tidak, diantaranya : ketika dilakukan
pengereman injakan pedal rem terasa jauh, meski pedal sudah ditekan
dengan kuat namun tidak terjadi pengereman atau rem kurang pakem,
perlu dilakukan injakan pedal berulang kali (pedal rem dikocok) baru
rem terasa pakem.

Ketika sebuah sistem rem dibiarkan berangin hal ini akan
berdampak buruk pada pengendara dan juga pada kendaraan tersebut,
karena tidak akan bisa dilakukan pengereman pada mobil dengan
sistem rem berangin, kenapa itu terjadi? Hal ini terjadi karena sifat
udara bisa dimampatkan, sedangkan sistem rem bekerja dengan
menekan / memampatkan minyak rem dan lalu meneruskan tekanan
tersebut ke masing-masing roda. Maka tentu dengan adanya udara
yang bisa dimampatkan akan menyebabkan penginjakan pedal jauh
lebih dalam dan pengereman tidak akan maksimal.

3). Udara Pada sirkuit Rem Hidrolik

Udara sangat penting untuk kelangsungan hidup makhluk
hidup. Tanpa udara, makhluk hidup tidak bisa bertahan lama. Untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, khususnya bernafas, udara yang
dapat dikonsumsi oleh makhluk hidup adalah udara yang bersih dan
sehat.

Begitu juga pada dunia otomotif, motor juga memerlukan
udara untuk hidup. Syarat agar motor dapat hidup yaitu adanya udara,

bahan bakar, percikan api dan kompresi. Lalu bagaimana dengan
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sistem rem hidrolik?Apa hubungan rem hidrolik dengan dengan
udara?

Pada sistem rem hidrolik udara dapat mengganggu Kinerja
rem, bahkan dapat menyebabkan rem tidak berfungsi. Keadaan ini
biasa disebut rem masuk angin. Beberapa hal yang menyebabkan ini
terjadi yaitu :

a) Minyak rem habis.

b) Penggantian minyak rem.

c) Penggantian komponen hidrolik rem.
d) Kebocoran sistem hidrolik rem.

Udara masuk ke dalam sistem rem ketika hal - hal tersebut
terjadi pada sistem rem, dan akan mengganggu Kinerja rem, rem bisa
jadi blong atau tidak berfungsi. Contohnya ketika sebuah sistem rem
kehabisan minyak rem pada reservoir tank (reservoir kosong) maka
secara otomatis udara akan mengisi kekosongan tersebut lalu masuk
ke dalam sistem rem dan ketika minyak rem di isi kembali maka udara
tadi akan terperangkap di dalam sistem rem dan mengganggu kinerja
rem, maka perlu dilakukan bleeding untuk mengeluarkan udara
tersebut.

B. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan diambil untuk memperkuat teori-teori
yang telah dikemukakan di kajian teori dengan tidak menyamakan seluruh isi
yang terkandung di dalam penelitian tersebut. Penelitian yang relevan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Rahmad Yudha Pratama, | Made Arsana (2019). Rancang Bangun Alat
Bleeding Rem Sistem Tertutup Pada Mobil. Perancangan alat bleeding
minyak rem dimulai dari permasalahan yang ada di dunia industri otomotif,
yang mana memiliki kesulitan dalam proses pekerjaan pembleedingan rem
atau pembuangan udara palsu pada saluran minyak rem. Dari hasil trobel
menghasilkan alat bantu bleeding rem yang menghasilkan kinerja atau
performa lebih baik, mempermudah mekanik atau pekerja, keselamatan
pekerja dan kendaraan terjamin serta memberi nilai tambah pada perusahaan.
Hasil uji coba penggunaan alat bantu bleeding minyak rem menghasilkan
waktu pembleedingan cukup singkat yaitu 5 menit, tegangan yang digunakan
12 Volt dan konsumsi minyak rem bekisar 50 — 60 ml. Untuk pembleedingan
sederhana atau manual memerlukan waktu 10 — 15 menit, konsumsi minyak
rem 800 ml, sehingga dapat disimpulkan alat ini lebih efisien.

2. Fajar Bayu Pratiko (2015). Troubleshooting dan Service Pada Sistem Rem
Mobil Kijang Inova Type G. Berdasarkan hasil penelitiannya ada beberapa
gangguan yang sering terjadi pada sistem rem diantaranya : saat dilakukan
pengereman tenaga pengereman kurang maksimal, injakan pedal rem terlalu
dalam. Untuk memperbaikinya ada beberapa perbaikkan yang dapat
dilakukan diantaranya : membuang angin yang terdapat pada sistem rem
(bleeding), memberi pelumas (greis) pada komponen sistem rem dan
membersihkan komponen rem dari debu dan kotoran.

3. Daniel Karyanto, Joni Dewanto (2015). Peracangan dan Pembuatan Alat

Bleeding Sistem Rem dan Sistem Kopling. Berdasarkan hasil perancangan
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dan pengujian dapat disimpulkan bahwa pengujian menggunakan alat
bleeding minyak rem dan kopling dapat digunakan hanya dengan 1 operator
sehingga meskipun perbedaan waktu proses bleeding dengan dan tanpa alat
tidak cukup signifikan namun dengan alat dapat menghemat tenaga kerja
atau mekanik dalam menangani proses bleeding.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka ideologis dalam penelitian ini adalah menjelaskan konsep
teoritis pembuatan alat bantu untuk buang angin dari sirkuit hidrolik sistem

rem sampai dengan pengujian alat tersebut.
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v
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Gambar 1. Kerangka konseptual
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D. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan menciptakan sebuah alat bantu untuk buang
udara dari sirkuit sistem rem hidrolik agar dapat membatu pengerjaan
bleeding / overhaul rem hidrolik?

2. Bagaimana cara menciptakan sebuah alat bantu untuk membuang udara
dari sirkuit sistem rem hidrolik?

3. Bagaimana cara kerja alat bantu untuk membuang udara dari sirkuit

sistem rem hidrolik?



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peneliti dapat merancangan sebuah alat bantu untuk buang udara dari
sirkuit sistem rem hidolik, setelah mengalami beberapa revisi baik dari
dosen penguji, dosen pembimbing maupun dari peneliti sendiri.

2. Peneliti dapat membuat sebuah alat bantu untuk membuang udara dari
sirkuit sistem rem hirolik yang dapat mempermudah pekerjaan mekanik
dalam pengerjaan bleeding rem.

3. Berdasarkan perancangan dan pembuatan alat peneliti dapat mengetahui
dan memahami cara kerja alat bantu buang uadara dari sirkuit sistem rem
hidrolik, alat ini dapat membantu mekanik dalam pengerjaan service rem
atau bleeding sistem rem dengan hasil efektif waktu dan minyak rem.

Berdasarkan poin - poin di atas dapat disimpulkan bahwa alat bantu
buang udara dari sirkuit sistem rem ini dapat membantu mekanik dalam
pekerjaaan service rem terutama dalam pekerjaan bleeding sistem rem, dengan
adanya alat ini cukup satu orang mekanik saja dapat menyelesaikan pekerjaan
bleeding, pekerjaan service rem juga selesai lebih cepat dibanding kan dengan
cara manual atau tanpa alat bantu, penggunaan minyak rem juga lebih sedikit,
dan sisa minyak rem tidak berserakan di atas lantai.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kekurangan, dikarenakan

itu peneliti menyarankan saran sebagai berikut :

33
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. Untuk menjamin keamanan dalam penggunaan alat ini peneliti
menyarankan untuk membuat alat ini dari bahan yang anti pecah, bukan
botol kaca.

. Untuk penelitian selanjutnya peneliti mengharapkan alat ini bisa di pasang
pada masing-masing roda, jadi pekerjaan bleeding pada setiap roda bisa
dilakukan dalam waktu yang bersamaan.

. Untuk mekanik setelah melakukan pekerjaan bleeding menggunakan alat
ini, harap segera dibersih kan karena sisa minyak rem yang ada di dalam
botol dapat mempersingkat umur pemakaian alat.

. Untuk pengembangan selanjutnya tambahkan saringan pada saluran alat,
agar minyak rem yang ditampung bersih dari kotoran dan dapat digunakan
kembali bila diperlukan.

. Untuk pengembangan selanjutnya bagaimana membuat sebuah alat
tambahan yang dapat memastikan bahwa udara benar — benar tidak ikut

masuk kedalam saluran saat pedal rem di lepas.



35

DAFTAR PUSTAKA

Albana, M.H. 2014. Analisis Numerik Aliran Fluida di Sekitar Silinder Sirkular
dengan Menggunakan Diskrititasi Order yang Berbeda , Jurnal Integrasi:
Vol 6 No 2

Anonim. 2013. Pemeliharaan Sasis dan Pemindahan Tenaga Kendaraan Ringan.
Jakarta : Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan.

Anonim. 1979. Auto Repair dan Maintanance. Jakarta

Arismunandar Wiranto, Osamu Hirao, 1995. Pedoman Untuk Mencari Sumber
Kerusakan, Merawat dan Menjalankan Kendaraan Bermotor. Jakarta : PT
Pradnya Paramita.

Daryanto, 2002. Teori dan Perbaikkan Rem Mobil. Bandung

Karyanto, D. Joni, D. 2015. Perancangan dan Pembuatan Alat Bleeding Sistem
Rem dan Sistem Kopling. Surabaya : Publication Petra

Kurniawan.R. 2020. “Penjualan Mobil di Indonesia Terus Tertekan Sampai
2022”. Kompas. (20 februari 2021)

Maksum, Hasan. 2012. Bahan Ajar Sistem Kemudi Rem dan Suspensi. Padang :
Pendidikan Kejuruan Pasca Sarjana UNP.

Nurhidayat, M.A. 2008. Sistem Rem dan Komponen-Komponennya. Bandung :
CV Arvino Raya.

Pratama, R.Y, | Made Arsana 2019. Rancang Bangun Alat Bleeding Rem Sistem
Tertutup Pada Mobil. Surabaya : Jurnal Mahasiswa UNESA.5(2), 111-116

Pratiko Fajar Bayu , 2015. Troubleshooting dan Service Pada Sistem Rem Mobil
Kijang Inova Type G. Surabaya : 1B UNES

Sutranta I.N, 2001. Teknologi Otomotif. Surabaya : Buana Widya.

Sugiyono, 2017. Metode Penelitian dan Pengembangan R&B. Bandung
Alfabeta.

Tamsir, R. 1999. Casis dan Pemindahan Tenaga. Bandung : Angkasa
Toyota,1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta : PT Toyota Astra Motor.

Universitas Negeri Padang. 2014. Buku Pedoman Penulisan Tugas
Akhir/Skripsi.Padang : UNP Press.


https://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JI/article/view/124
https://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JI/article/view/124
https://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JI/issue/view/14
https://jurnal.polibatam.ac.id/index.php/JI/issue/view/14

